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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan 

kualitas hidup manusia. Dalam sejarah umat manusia, hampir 

tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan 

pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan 

kualitasnya. Pendidikan sebagai usaha sadar yang di butuhkan 

untuk pembentukan anak manusia demi menunjang perannya di 

masa yang akan datang. Oleh karena itu pendidikan merupakan 

proses budaya yang mengangkat harkat martabat manusia 

sepanjang hayat. Dengan demikian pendidikan memegang 

perananyang menentukan eksistensi dan perkembangan manusia. 

       Proses pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan 

lancar apabila pemilihan metode pembelajarannya tepat. Maka 

dari itu, peran guru juga penting dalam memilih sebuah model 

pembelajaran yang akan dipergunakan untuk menunjang 

pembelajaran. Hal ini bertujuan tentu untuk menumbuhkan 

potensi yang dimiliki peserta didik dan utamanya bagi peserta 

didik yaitu dapat menumbuhkan pemahaman materi yang 

disampaikan guru. Selain itu, dengan model pembelajaran yang 

tepat, dapat menambah motivasi belajar peserta didik itu sendiri. 

Kondisi kondusif ini bertujuan untuk mewujudkan 

poembelajaran yang efektif dan efisien sehingga menjadi 

optimal.  
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       Peran adalah suatu usaha yang dilakukan guna mencapai 

sesuatu yang diinginkan. Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan islam yang sudah umum di masyarakat. Lembaga 

pendidikan yang berjalan dan fokus pada ilmu keagamaan saja 

namun seiring berjalannya waktu maka pesantren sudah 

menyesuaikan tuntutan zaman. pesantren banyak diminati karena 

telah lebih modern dimana bukan hanya mempelajari ilmu agama 

saja namun ilmu umum. Dengan begitu pesantren dapat diterima 

oleh masyarakat.  

 l             Guru lmemiliki lperan lyang lsangat lpenting ldalam lsystem 

lpendidikan lkarena lmereka ladalah lpenghubung lutama lantara 

lpengetahuan, lketerampilan, ldan lpembentukan lkarakter lsiswa. l 

Berikut ladalah lbeberapa lperan lperan lguru  

1) Sebagai lFasilitator lPembelajaran 

  llGuru lbertindak lsebagai lfasilitator lyang lmembantu 

lsiswa lmemahami lmateri lpelajaran. lMereka lmerancang 

lproses lpembelajaran lyang lefektif ldengan lmetode ldan lalat 

lyang lrelevan lsehingga lsiswa ldapat lbelajar lsecara laktif. 

l(Sudjana, l2011). 

2) Sebagai lMotivator 

  lGuru lmemberikan lmotivasi lkepada lsiswa lagar 

lsemangat lbelajar ltetap lterjaga. lMotivasi lini ldapat lberupa 

ldorongan lverbal, lpengakuan lterhadap lkeberhasilan lsiswa, 

lmaupun ldengan lmemberikan ltantangan lyang lmenarik lminat 

ldan lmotivasi lsiswa. l(Sardiman, l2018). 
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3) Sebagai lPengembang lKarakter 

 lGuru lberperan ldalam lmembangun lkarakter lsiswa, 

lseperti l l ldisiplinan, ltanggung ljawab, lkerja lsama, ldan lempati. 

lMelalui lkegiatan lbelajar lmengajar, lguru ldapat lmenanamkan 

lnilai-nilai lmoral ldan letika lkepada lsiswa. l(Lickona, l1991). 

 l l ll lPendidikan lagama lsangat ldiperlukan ldalam lproses ltumbuh 

lkembang lanak. lPendidikan lagama ldiibaratkan lseperti lakar ldari 

lsuatu lpohon ldi lmana lsenantiasa ldisiram lagar ltumbuh ldengan 

lkuat. lSeperti lhalnya lseorang lanak lmaka lia lharus lditanamkan 

lsuatu lajaran lyang lnantinya lmenjadi lpedoman latau lpegangan 

lyang lkuat ldi lkesehariannya l 

  l l l l lUndang-undang l1945 lpasal l31 layat l(3) lmengamanatkan 

lagar lpemerintah lmengusahakan ldan lmenyelenggarakan lsatu 

lsistem lpendidikan lnasional lyang lmeningkatkan lkeimanan ldan 

lketaqwaan lserta lakhlak lmulia ldalam lrangka lmencerdaskan 

lkehidupan lbangsa. lAdapun ltujuan lpendidikan lnasional 

lsebagaimana ldi lsebutkan ldalam lpasal l3 lUndang-undang lnomor 

l20 lTahun l2003 ltentang lsistem lPendidikan lNasional lyaitu 

lberkembangnya lpotensipeserta ldidik lagar lmenjadi lmanusia lyang 

lberiman ldan lbertaqwa lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa, lberakhlak 

lmulia, lcakap, lkreatif, lmandiri ldan lmenjadi lwarga lnegara 

lyangdemokratis lserta lbertanggung ljawab l(Safira lInsana lPress, 

l2003). 

  l l Semakin lberkembangnya llembaga lpendidikan ldibawah 

lnaungan lNahdlatul lUlama lberbanding llurus ljuga ldengan ljumlah 

lmayoritas lpengikut lNahdlatul lUlama ldi lIndonesia, ldibuktikan 
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ldengan ladanya lmuktamar lNU lyang ldiikuti ldengan ljumlah 

lpeserta lyang lbanyak. lDengan lbukti ltersebut lmenuntut llembaga 

lNahdlatul lUlama lmencantumkan lmateri lAhlussunnah lWal 

lJama’ah lsebagai lsalah lsatu lmata lpelajaran lpada lkurikulum ldi 

lPendidikan lsekolah lberbasis lNahdlatul lUlama lguna luntuk 

lmengajarkan lnilai-nilai lAhlussunnah lWal lJama’ah lpada lpeserta 

ldidik. l 

 l l l l l lAswaja ladalah lsingkatan ldari lAhlussunnah lwal-Jama’ah. 

lAhlussunnah lwal ljama’ah lterdiri ldari lahlun, las-sunnah, ldan lal- 

ljama’ah. lKata lahlun lberarti lkeluarga, lgolongan, latau lpengikut. 

lKata las-sunnah lberarti lsabda, lperbuatan, ldan lketetapan lNabi 

lMuhammad lsaw. lKata laljama’ah lberarti lkumpulan latau 

lkelompok lpara lsahabat lnabi l(jam’atus lshahabah), ltabi’it ldan 

ltabi’in. l(Rohmat lMulyana, l2006; l01). 

 l l l l lMenurut listilah, lahlussunnah lwal ljama’ah ladalah lgolongan 

lyang lsetia lpada las-sunnah ldan lal-jama’ah lyaitu lIslam lyang 

ldiajarkan ldan ldiamalkan loleh lRasulullah lSAW lbersama lpara 

lsahabat lsepeninggal lbeliau, lterutama lKhulafaur lRasyidin. 

lMenurut lAbu lFadl lbin lSyekh lAbdus lSyakur lAl-Senory ldalam 

lkitab lal-Kawakib lal-lamma’ah lfi ltahqiq lal- lmusamma lbi lahlis 

lsunnah lwal ljama’ah, lahlussunnah lwal ljama’ah ladalah lgolongan 

lyang lsenantiasa lsetia lmengikuti lsunnah lNabi lSAW ldan ltariqoh 

latau lpetunjuk lpara lsahabatnya ldalam laqidah, lfiqih, ltasawuf. 

l(Djoko lHartono ldan lasmaullutfauziah l2012; l1-2). 

 l l l l l l lMenurut lSyaikh lAbdul lQadir lal-jailani l(471-561 lH/1077-

1166 lM), las-sunnah ladalah lapa lyang ltelah ldiajarkan loleh 
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lRasulullah l(meliputi lucapan, lperilaku lserta lketetapan lbeliau). 

lSedangkan lal-jama’ah ladalah lsegala lsesuatu lyang ltelah lmenjadi 

lkesepakatan lparasahabat lNabi lSAW lpada lmasa lKhulafaur 

lRasyidin lyang lempat lyang ltelah ldiberi lhidayah l(mudah-mudahan 

lAllah lmemberi lrahmat lkepada lmereka lsemua). l(Khalista, l2008; 

l5)  

            Menurut lAsep lSaeful lMuhtadi ldalam lbuku lKomunikasi 

lPolitik lNahdlatul lUlama, l“Pemikiran lyang lmelandasi lpandangan 

lini lsebetulnya ldapat ldilacak lpada lkonsep lnegara lmenurut 

lmadzhab lSyafi’i. lDalam lpandangan lmadzhab lini, lnegara ldapat 

ldipilah lmenjadi ltiga ljenis, lyaitu lnegara lIslam l(dar lIslam), lnegara 

lyang ldiperangi latau lnegara lanti lIslam l(dar lharb), ldan lnegara 

ldamai l(dar lsulh). lDengan lmengacu lpada lpandangan lmadzhab 

lSyafi’i lini, lkasus lIndonesia, lmenurut lKiai lSiddidapat 

ldikategorikan lsebagai lnegara ldalam ljenisnya lyang lke ltiga. lHal 

lini ldapat ldilihat, lmisalnya, lpada lsikapnya lyang lselalu lkompromis 

luntuk lmenerima lbentuk lnegara lini lsebagai lsuatu lyang ldianggap 

lfinal ldengan lpertimbangan lkemaslahatan lbangsa. lMenolak 

lkonflik ldan lcenderung ladaptif ladalah lsikap lyang ldipilihnya 

ldalam lmembangun lmasyarakat ldan lnegara. lJadi, lmeskipun 

lnegara ltidak ldibangun ldiatas lhukum ldan lketentuan-ketentuan 

lIslam, lselama lmasyarakatnya lmasih lmelaksanakan lajaran lIslam, 

lmaka lmembela lnegara lseperti litu ldipandang lwajib. l(Asep lsaeful 

lmuhtadi, l2004; l132). 

 l l l l lDalam lmata lpelajaran lAswaja lsiswa ldiajarkan luntuk 

lberprilaku lsesuai ldengan ldengan lnilai-nilai laswaja lyang 
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ltercantum lpada lPrinsip ldasar lbermasyarakat ldalam lbuku 

lpendidikan laswaja ldapat lmenunjukan lperilaku lyang lbaik lseperti 

lmenjaga lkeseimbangan l(at-tawazun), ltoleransi l(tasamuh), 

lmelakukan lkebaikan ldan lmencegah lkejelekan l(amar lma’ruf lnahi 

lmunkar), lserta lsikap lmoderat l(at ltawasuth) ldan ladil l( lI’tidal). 

 l l l l l Nilai-nilai latau lamalan-amalan lajaran lNU lsangat lberagam 

ldi lmana lhal litu lperlu ldikenalkan, ldibimbing, ldan ldicontohkan 

ldengan ltepat lagar ldapat lsampai lke lhati ldan ljiwa lpara lgenerasi 

lmuda lNU. lDilakukannya linternalisasi lnilai lini lberdasar lpada 

lamalan-amalan lNU lseperti, listighasah, ltahlil, lqunut, lshalawat, 

lbarzanji, ldan llainnya. lSemua lamaliah lNU lperlu ldiajarkan lsebagai 

lbentuk lupaya lpelestraian ltradisi, lmenanamkan lnilai- lnilai lyang 

lpositif luntuk ldijadikan lbekal lpedoman lhidup ldan lbermasyarakat. 

l lNilai-nilai lyang ltertanam ldalam ldirinya lini lakan ltermanifestasi 

ldalam lalam lkehidupannya lsemenjak lia lremaja lhingga lmelangkah 

lke lusia ldewasa. lPembiasaan libadah lyang lrutin lmerupakan 

lstrategi lyang lpenting luntuk lterus lditumbuhkembangkan. lPara 

lpeserta ldidik lakan lmemiliki lkebiasaan libadah lsecara lbaik. 

lPerilaku lmereka lakan lsesuai ldengan lnorma ldan ltata lnilai lmoral 

lsebagaimana lyang ldiajarkan lagama. lPembelajaran lagama lIslam 

ldengan lmetode lseperti lini, lyakni lmelalui lpembiasaan libadah, 

lmemberikan lpengaruh lnyata. lMereka ltidak lmudah lterombang-

ambing loleh lpaham ldan lamaliah lgolongan llain lsaat lberinteraksi 

ldengan lkelompok-kelompok ltersebut, ltermasuk lIslam lradikal. 

lDiharapkan lnantinya lmereka ltetap lmemiliki lpenduan ldalam 

lmenentukan lsikap. l( lMustiqowati lUmmu lF, l2018; l122). 
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 l l l l Pengimplementasi lnilai-nilai laswaja luntuk lmembentuk 

lkarakter l lsiswa lsangat lpenting. lKarena ldalam lmata lpelajaran 

lterdapat lnilai-nilai lyang lsesuai ldengan lakhlak ldan lharus 

lditerapkan lpada lsiswa luntuk lmembentuk lkarakter lyang lbaik. 

lBerdasarkan lhasil lprasurvey lyang lpeneliti llakukan lmelalui 

lobservasi latau lpengamatan lterhadap lkondisi lakhlak lsiswa lyang 

ltelah lmempelajari laswaja, ldalam lmengimplementasikan ldi 

lkehidupan lsehari-hari lsudah lbanyak lsiswa lyang lsesuai ldengan 

lnilai-nilai laswaja lsehingga lkarakternya lterbentuk lbaik, lseperti 

lmenolong lteman lyang lkesusahan. lDengan lbegitu lmasih lada 

lbeberapa lsiswa lyang lbelum lmengimplementasikan lnilai lajaran 

laswaja ldalam lkehidupan lnya lsehingga lkarakter latau lsikap 

lterhadap lteman lmasih lkurang lbaik, lseperti lcontohnya ltidak 

lmenolong lteman lyang ltidak lsependapat ldengan ldia. lPadahal 

ldalam lpelajaran laswaja ldiajarkan lagar lsiswa ltolong lmenolong 

lserta ldapat lmenerima lperbedaan lorang llain.(CV lStarwin; 

lmalang). 

 l l l lImplementasi ldalam lpendidikan lmerupakan lsuatu lusaha 

lsadar ldan lterencana luntuk lmewujudkan lsuasana lbelajar ldan 

lproses lpembelajaran lagar lpeserta ldidik lsecara laktif 

lmengembangkan lpotensi ldirinya luntuk lmemiliki lkekuatan 

lspiritual lkeagamaan, lpengendalian ldiri, lkepribadian, lkecerdasan, 

lakhlak lmulia, lserta lketerampilan, lmasyarakat, lbangsa ldan 

lnegara. lImplementasi lPendidikan lagama lberorientasi lkepada 

lpembentukan lefektif lyaitu lpembentukan lsikap lmental lpeserta 

ldidik lkearah lpenumbuhan lkesadaran lberagama, lefektif ladalah 
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lmasalah lyang lberkenaan ldengan lemosi lkejiwaan lyang leratsuka, 

lbenci, lsimpati lantipasti ldan llain lsebagainya lberagama lbukan 

lhanya lpada lkawasan lpemikiran ltetapi ljuga lmemasuki lkawasan 

lrasa.(eka lsyafriyanto, l2015; l68). 

 l l l l l lBerdasarkan lprihal ldiatas ldapat ldiketahui lbahwa 

limplementasi ldidalam lpendidikan lmerupakan lsuatu lusaha luntuk 

lmewujudkan lsuasana lbelajar ldan lproses lpembelajaran lagar 

lpeserta ldidik lsecara laktif lmengembangkan lpotensi ldirinya luntuk 

lmemiliki lkekuatan lspiritual lkeagamaan, lpengendalian ldiri, 

lkepribadian, lkecerdasan, lakhlak lmulia, ldan lketerampilan. 

 l l l lNahdlatul lUlama lmemiliki lkerangka lberfikir lyang 

ldidasarkan lpada lajaran lAhlussunnah lWal lJama'ah lyang lakhirnya 

lmenghasilkan lKhittah lNahdlatul lUlama. lKhittah lini lditerapkan 

lmenurut lkemasyarakatan ldi lIndonesia ldan ldigali ldari lintisari 

lsejarah lNahdlatul lUlama. lPengamalan lsumber ldasar lkeagamaan 

ldari ldoktrin lAhlussunnah lWaljama’ah ltersebut, lmembentuk 

ladanya lnilai-nilai lkarakter ldalam lkeselamatan ldan lkebahagian 

lguna lmenghadapi ldan lmenerima lperubahan ldari lluar lsecara 

lfleksibel. lNilai-nilai lsikap ltersebut ldiantaranya lsebagai lberikut; 

l1) lTawassuth l(Moderat) lyakni lsikap lnetral lyang lberintikan lpada 

lprinsip lhidup ldalam lmenjunjung ltinggi lnilai-nilai lkeadilan 

lditengah-tengah lmasyarakat; l2) lI’tidal l(Berkeadilan) lyaitu lsikap 

ltegak llurus ldan ladil, lsuatu ltindakan lyang ldihasilkan ldari lsuatu 

lpertimbangan; l3) lTawazun l(seimbang) lmerupakan lsikap lyang 

ldapat lmenyeimbangkan ldiri lseseorang lpada lsaat lmemilih lsesuatu 

lkebutuhan, ltanpa lcondong lterhadap lsuatu lhal ltersebut; l4) 
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lTasamuh l(toleran) lmerupakan lsikap lakhlak lterpuji ldalam 

lpergaulan, ldimana lterdapat lrasa lsaling lmenghargai lantara lsesama 

lmanusia ldan; l5) lAmar lma’ruf lnahi lMunkar l(mengajak lkepada 

lkebaikan ldan lmencegah lkemunkaran), l(Fitron lNikmah, l2018; 

l81). 

 l l l lBerdasarkan lpenjelasan ldiatas ldapat lketahui lbahwasannya 

lNahdlatul lUlama lmemiliki lkerangka lberfikir lyang ldidasarkan 

lpada lajaran lAhlussunnah lWal lJama'ah lyang lakhirnya 

lmenghasilkan lKhittah lNahdlatul lUlama. lPengamalan lsumber 

ldasar lkeagamaan ldari ldoktrin lAhlussunnah lWaljama’ah ltersebut, 

lmembentuk ladanya lnilai-nilai lsikap ldalam lkeselamatan ldan 

lkebahag l lian lguna lmenghadapi ldan lmenerima lperubahan ldari 

lluar lsecara lfleksibel. lNilai-nilai ltesebut lyakni; lTawassuth 

l(Moderat), l2) lI’tidal l(Berkeadilan), l3) lTawazun l(seimbang), l4) 

lTasamuh l(toleran), ldan l5) lAmar lma’ruf lnahi lMunkar l(mengajak 

lkepada lkebaikan ldan lmencegah lkemunkaran). 

 l l l l l l Kehadiran lOrganisasi lNahdlatul lUlama l(NU) ldi ldalam 

lpendidikan ldi lIndonesia lmempunyai lperanan lsangat lpenting, lNU 

lpada ldasarnya lsudah lmemulai lpengabdiannya ldi lbidang 

lpendidikan. lNahdhatul lulama ldalam lkonstitusinya lyang lbaru 

lmenyatakan lbahwa lia lmengikuti lajaran-ajaran lIslam lmenurut 

lpaham lahlussunnah lwaljama’ah ldan lmengikuti lsalah lsatu 

lmazhab lempat l: lHanafi, lMaliki, lSyafi’i,dan lHambali. lKita lyakin 

lbahwa lpara lulama, ltermasuk lulama lNU lakan lberhasil 

lmerevatalisasi lposisi ldan lperanan lmereka ldalam lmembentengi 

lUmat ldan lbangsa lini ldengan lbertumpu lpada lajaran lAmar lMa’ruf 
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lNahi lMunkar. lNahdlatul lUlama lyang lmenekankan lpada 

lmoderasi lIslam lyang ldi lbingkai ldengan lkeserba-ibadahan, 

lkemandirian, ldan ljuga lkesederhanaan lyang lbersumber ldari 

lpenafsiran lAl-Qur’an ldan lHadits, lserta lhasil linterpretasi lpara 

lulama lterdahulu. l(Ali lNurdin, l2019; l88). 

                Maka lberdasarkan lpenjelasan l ltersebut ldapat ldipahami 

lbahwa lNahdhatul lulama ldalam lkonstitusinya lyang lbaru 

lmenyatakan lbahwa lia lmengikuti lajaran-ajaran lIslam lmenurut 

lpaham lahlussunnah lwaljama’ah ldan lmengikuti lsalah lsatu 

lmazhab lempat l: lHanafi, lMaliki, lSyafi’i,dan lHambali. lKita lyakin 

lbahwa lpara lulama, ltermasuk lulama lNU lakan lberhasil 

lmerevatalisasi lposisi ldan lperanan lmereka ldalam lmembentengi 

lUmat ldan lbangsa lini ldengan lbertumpu lpada lajaran lAmar lMa’ruf 

lNahi lMunkar. 

 l l lPada lera lmodern lini lmasyarakat lmasih lkurang lperhatian 

ltentang lpendidikan lagama. lIni lkarena lkurangnya lwaktu lyang 

ldiberikan lorang ltua lterhadap lanak-anak lmereka. lSalah lsatu 

llembaga lyang ldianggap lsangat lberupaya loleh lmasyarakat ladalah 

llembaga lpendidikan lsekolai lformal, ltanpa lmemikirkan 

lpentingnya lpendidikan lagama.Padahal lpendidikan lagama 

lterkhusus lpendidikan lAIhlussunnah lWal ljama’ah lpenting luntuk 

lbekal lpeserta ldidik ldimasa lyang lakan ldatang. lsebab litu lajaran 

lislamAhlussunnah lWal-Jamaah lyang lkemudian ldi lsingkat 

lAswaja loleh lkaum lNahdliyyn l ldianggap lsesuai ldan lpas ldengan 

lislam lIndonesia. lkarena ldidalamnnya lterdat lprinsip-pinsip latau 

lnilai-nilai ltawassuth, l(moderat). ltawazun, l(seimbang). ltasamuh, 
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l(toleran) ldan lI’tidal l(tegak llurus). lSeperti lapa lyang lpernah ldi 

lsampaikan loleh lKH. lSaid laqil lSiraj. l(khalista, l2011). 

 l l l lBeberapa lkarya lilmiah lyang ldigunakan lsebagai lstudi 

lliteratur lyang lrelevan ldiantaranya: lpertama, lKarya lilmiah lyang 

lberbentuk lskripsi lyang lditulis loleh lMuhammad lDede lAIdnan 

lFahm lyang lberjudul lpenerapan lpembelajaran lAswaja ldalam 

lpembentukan lkarakter lpeserta ldidik ldi lMTs lja-Alhaq lKota 

lBengkulu lyang lditerbitkan lpada ltahun l2021. lKarya lini 

lmemperlihatkan lbahwa lpenerapan lpembelajaran lASWAJA 

lsangat ldapat lmempengaruhi lperubahan lakhlak lpada lpeserta 

ldidik, lyang ldimana ltelah lmengajarkan ltata lcara lkehidupan lyang 

lbaik lsesuai lapa lyang ldiajarkan ldalam lpembelajaran lASWAJA. 

lPersamaan ldengan lstudi lini ladalah lsama-sama lmempelajar 

ltentang lpembelajaran lAIhlussunnah lWal lJama’ah lyang lakan 

lditerapkan lkepada lpeserta ldidik. lSedangkan lperbedaannya, 

lkajian lini llebih lmenekankan lpembelajaran lAIhlussunah lWal 

lJama’ah ldan llebih lcondong lpada lpenerapan ldalam lpembentukan 

lkarakter lsantri ldi lMTs lja-Alhaq lKota lBengkulu. 

 l l l lKedua, lKarya lilmiah lyang lberbentuk ljurnal lyang lditulis 

loleh lIlma lKhairismatunisa’ ldan lMohammad lDarwis lyang 

lberjudul lNahdlatul lUlama ldan lperannya ldalam lmenyebarkan 

lnilai-nilai lpendidikan lAswaja lAn-Nahdliyah lpada lmasyarakat 

lplural lyang lditerbitkan lpada ltahun l2021. lKarya lini lmembahas 

lmengenai lpenanaman lnilai-nilai lpendidikan lASWAJA luntuk 

lmelihat ltumbuh lkembangnya lkehidupan lkeberagaman ldan 

lmencantumkan lnilai-nilai lAswaja lpada lempat lsikap 
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lkemasyarakatan lyaitu ltawasuth, ltasamuh, li’tidal ldan ltawazun. 

lPersamaan ldengan lstudi lini lialah lsama-sama lmembahas 

lmengenai lnilai-nilai lAswaja. lSedangkan lperbedaannya lkajian lini 

lmemfokuskan lpada lnilai-nilai lpendidikan lAswaja lyang 

lditanamkan ldi lmasyarakat lplural. 

      Ketiga, lKarya lilmiah lyang lberbentuk lskripsi lyang lditulis 

loleh lMukhamat lSavi’i lyang lberjudul lImplementasi lMata 

lPelajaran lAswaja ldalam lPembentukan lKarakter lsantri ldi lMTs lja-

Alhaq lKota lBengkulu ltahun lAjaran l2018/2019. lKarya lini 

lmembahas lmengenai limplementasi lnilai-nilai lAswaja ldalam 

lpembentukan lkarakter lsantri ldi lMTs lja-Alhaq lKota lBengkulu. 

 l l l l l l lJuga luntuk lmengetahui lnilai-nilai lyang ldiajarkan ldalam 

lpembelajaran lAswaja lsehingga ldapat lmembentuk lkarakter lsantri, 

lsertai luntuk lmengetahui lfaktor lpendukung ldan lpenghambatnya. 

lPersamaan ldengan lstudi lini lialah lsama-sama lmembahas 

lmengenai lmata lpelajaran lKe lNu-an lyang lsama lmembahas 

lmengenai lnilai-nilai lAswaja luntuk lpembentukan lkarakter. 

lSedangkan lperbedaannya, lkajian lini lmemfokuskan lpada 

limplementasi lmata lpelajaran lKe lNu-an ldalam lpembentukan 

lkarakter. 

 

B. Rumusan lMasalah 

1. Bagaimana lPeran lguru lyang lmengajar lke-NU-an ldalam 

lmengimplementasikan l lnilai-nilai lkarakter libadah 

lkemasyarakatan lkepada lsantri lMTs lJa-AlHaq lKota 

lBengkulu? 

2. Apa lsaja lkendala lguru lyang lmengajar lke-NU-an ldalam 



13 

      

lmengimplementasikan lnila-nilai lkarakter libadah 

lkemasyarakatan lpada lsantri lMTs lJa-AlHaq lKota lBengkulu? 

C. Tujuan lPenelitian 

Berikut ladalah ltujuan lpenelitian ltentang lperan lguru lyang 

lmengajar l   lke-NU-an ldalam lmengimplementasikan lnilai-nilai 

lkarakter libadah lkemasyarakatan lsantri l: 

1. Untuk lmngetahui lperan lapa lsaja lyang ldi lgunakan loleh lguru 

lyang lmengajar lke-NU-an ldalam lmengimplemenasikan lnilai-

nilai lkarakter libadah lkemasyarakatan lkepada lsantri lMTs lJa-

AlHaq lKota lBengkulu? 

2. Untuk lmengetahui lkendala lapa lsaja lyang ldialami loleh lguru 

lyang lmengajar lke-NU-an ldalam lmengimplementasikan lnilai-

nilai lkarakter libadah lkemasyarakatan lpada lsantri lMTs lJa-

AlHaq lKota lBengkulu? 

 

D. Kegunaan lPenelitian 

1. Untuk lmemberikan lgambaran lyang llebih lmendalam ltentang 

lbagaimana lguru lyang lmengajar lke lNU-an ldalam 

lmengimplementasikan l lnilai-nilai lkarakter libadah 

lkemasyarakatan lsantri. lHal lini ldapat lmenjadi lreferensi lbagi 

lpenelitian lselanjutnya ltentang lpendidikan lkarakter ldi 

llingkungan lMTs. l 

2. Hasilpenelitian ldapat ldigunakan lsebagai lbahan levaluasi ldan 

lpengembangan lprogram lpendidikan lkarakter ldi lMTs, 

lkhususnya ldalam lmengimplementasikan l lnilai-nilai lkarakter 

libadah lkemasyarakatan lsantri. 



14 

      

E. Definisi lIstilah 

Definisi lIstilah lberisi ltentang lpengertian listilah-istilah 

lpenting lyang lmenjadi ltitik lperhatian lpeneliti ldi ldalam ljudul 

lpenelitian. lTujuannya lagar ltidak lterjadi lkesalah lpahaman lmakna 

lsebagaimana lyang ldimaksud loleh lpeneliti. 

Adapun ldefinisi listilah ldalam lpenelitian lini lantara llain 

lsebagai lberikut: 

a. Peran lguru 

  l l l l l l l l l l lGuru lmemiliki lperan lyang lsangat lpenting ldalam lsistem 

lpendidikan lkarena lmereka ladalah lpenghubung lutama lantara 

lpengetahuan, lketerampilan, ldan lpembentukan lkarakter lsiswa. 

l 

Berikut ladalah lbeberapa  

1) Sebagai lFasilitator 

  l l lGuru lbertindak lsebagai lfasilitator lyang lmembantu 

lsiswa lmemahami lmateri lpelajaran. lMereka lmerancang 

lproses lpembelajaran lyang lefektif ldengan lmetode ldan 

lalat lyang lrelevan lsehingga lsiswa ldapat lbelajar lsecara 

laktif. l(Sudjana, l2011). 

2) Sebagai lMotivator 

  l l l l l l Guru lmemberikan lmotivasi lkepada lsiswa lagar 

lsemangat lbelajar ltetap lterjaga. lMotivasi lini ldapat lberupa 

ldorongan lverbal, lpengakuan lterhadap lkeberhasilan 

lsiswa, lmaupun ldengan lmemberikan ltantangan lyang 

lmenarik lminat ldan lmotivasi lsiswa l(Sardiman, l2018). 
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3) Sebagai lPengembang lKarakter 

  lGuru lberperan ldalam lmembangun lkarakter lsiswa, 

lseperti l l l l l ldisiplinan, ltanggung ljawab, lkerja lsama, ldan 

lempati. lMelalui lkegiatan lbelajar lmengajar, lguru ldapat 

lmenanamkan lnilai-nilai lmoral ldan letika lkepada lsiswa. 

l(Lickona, l1991). 

 l l l l l l l lb. l l lPenanaman lNilai-Nilai lKarakter lIbadah lKemasyarakatan l 

 l l lDalam lkonteks lpenelitian lini, lyang ldimaksud ldengan 

lpenanaman l lnilai-nilai lKarakter lIbadah lKemasyarakatan 

lantara llain l 

 l l l l l l l l l l l l l l1. l l l l lKarakter lReligius 

 l l l l l l l l lKegiatan lreligius lsantri ldapat ldiajarkan lsebagai 

lpembiasaan ldiantaranya ladalah lmelalui lkegiatan 

lkholwat lseperti lsholat, ldzikir, lpuasa lsunnah l ldan 

libadah libadah l llainnya. lmetode lkholwat lyang 

ldigunakan ldalam lmembetuk lkarakter lreligius ladalah 

ldengan lmembetuk lkebiasaan lyang lbaik ldan 

lmeninggalkan lkebiasaan lyang lburuk lmelalui 

lbimbingan lpenuh. lPembentukan lkebiasaan lakan 

lmenjadi lsebuah lkarakter lseseorang. lMaka lkarakter 

lyang lkuat lbiasanya ldibentuk loleh lpenanaman lnilai 

lyang lmenanamkan ltentang lbaik lda lburuk. l 

l(Mamiun,2005; l133). 

 l l l2. l l l lToleransi 

 l l l l l l l lMelalui lpenanaman lkarakter ltoleransi lini lpara 

lsantri ldilatih luntuk lterbiasa lmenerima lterhadap 
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lperbedaan lyang lada, lbaik lperbedaan lsuku, ldaerah 

lmaupun lbahasa ldan ltingkat lekonominya. lSikap lsaling 

lmenghormati ldan lmenghargai lperbedaan lini lsangat 

lditekankan ldi lpesantren. l(Irfan, l2021). 

 l l l3. l l l lKarakter lMandiri 

        Setiap llembaga lPondok lPesantren lpasti lpara 

lsantri lselalu ldilatih luntuk lbisa lhidup lmandiri, ltak 

lluput ljuga ldi lPonpes l lJa lAl-Haq lini lpara lsantri ldilatih 

luntuk lterbisa lmandiri, lmisalnya lmencuci lpakaian 

lsendiri, lmembereskan latau lmerapikan llemari lsendiri, 

lmengambil lrantang lmakanan lsendiri l(bahkan lada 

lpesantren lyang lsantrinya ldisuruh lmasak lsendiri). 

lKarakter lmandiri lini lbertujuan lmelatih lpara lsantri 

lagar ltidak lterbiasa lmengandalkan latau lberpangku 

ltangan lkepada lorang llain latau lmengharap lbantuan 

lorang llain lsecara lberlabihan lterkecuali ldalam lkeadaan 

ldarurat latau lterpaksa lharus lmeminta lbantuan lyang 

ldikarenakan ltak lsanggup luntuk ldikerjakan lsendiri. 

l(Rodliatin, l2021). 

 

 

 

 

 

 

 


